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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi identitas Program Studi S1 Hubungan Masyarakat
Universitas Telkom melalui empat video profil resmi yang diproduksi pada tahun 2020, 2021, 2023, dan 2024. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode analisis isi, penelitian ini mengkaji bagaimana unsur visual dan
verbal dalam video tersebut merepresentasikan nilai, citra, dan karakteristik program studi. Teknik analisis data
mengikuti tahapan Krippendorff (2018) serta memanfaatkan triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas temuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap video mengandung gaya visual, narasi, dan simbol yang berbeda,
mencerminkan transformasi strategi komunikasi visual program studi dari tahun ke tahun. Video tahun 2020
mengedepankan pendekatan informatif dan formal, sedangkan video 2021 dan 2023 lebih menonjolkan unsur estetika
digital dan futuristik. Sementara video tahun 2024 memperlihatkan pendekatan visual yang lebih minimalis dan
profesional. Perbedaan ini menunjukkan belum adanya standardisasi produksi video profil, yang berpotensi
memengaruhi persepsi khalayak terhadap identitas institusi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis terhadap kajian komunikasi visual serta menjadi referensi praktis dalam pengembangan komunikasi
institusional berbasis media audiovisual.

Kata Kunci-Analisis isi, komunikasi visual, representasi, video profile

I. PENDAHULUAN

Di era komunikasi digital yang semakin dinamis, institusi pendidikan tinggi menghadapi tantangan untuk
mempresentasikan identitas akademik secara efektif melalui media digital. Salah satu strategi komunikasi visual yang
berkembang pesat dalam konteks ini adalah penggunaan video profil institusi. Video profil tidak hanya berfungsi
sebagai media promosi, tetapi juga berperan sebagai sarana representasi nilai, karakter, dan keunggulan suatu program
studi kepada khalayak luas. PT KAI, sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) disektor transportasi publik,
menjadi salah satu Perusahaan yang menerapkan strategi employee infuencer sebagai bagian dari Upaya membangun
citra Perusahaan. Pendekatan ini muncul sebagai respon terhadap meningkatnya kebutuhan akan komunikasi yang
lebih personal, transprqan, dan dipercaya, terutama dikalangan generasi muda. Melalui narasi-narasi otentik yang
begaikan oleh karyawan di media sosial seperti Tiktok dan Instagram, PT KAI berupaya menyampaikan pesan
perushaan secara lebih relevan dan humanis.

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada era transformasi komunikasi digital, konsistensi transmisi pesan
dan kohesi identitas institusional merupakan aspek yang tidak dapat diabaikan. Effendy (2011) menegaskan bahwa
komunikasi institusional memiliki peran strategis dalam pembentukan citra organisasi, pembentukan reputasi
akademik, serta pengembangan trust relationship dengan stakeholder eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi komunikasi PT KAI dalam memanfaatkan employee influencer untuk memanfaatkan employee
influencer untuk membangun citra perusahaan di era digital. Rencana pemecahan masalah dilakukan melalui
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pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi.

Program Studi S1 Hubungan Masyarakat Universitas Telkom, yang dikenal dengan nama Digital Public Relations,
telah memproduksi beberapa video profil sejak tahun 2020 hingga 2024. Keempat video tersebut diunggah pada kanal
YouTube resmi institusi maupun media sosial lainnya sebagai bagian dari strategi komunikasi eksternal. Namun,
berdasarkan hasil wawancara dengan staf Public Relations Universitas Telkom, diketahui bahwa belum terdapat
standar baku dalam proses produksi video profil antar program studi. Akibatnya, keempat video yang diteliti
menampilkan perbedaan signifikan dari segi gaya visual, pola naratif, dan simbolisme yang digunakan.

peneliti menemukan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang cukup signifikan ketika membandingkan
dua studi sebelumnya dengan fokus penelitian yang diangkat. Penelitian oleh Setyawan dan Khabibah (2022) berfokus
pada pengembangan digital marketing melalui video company profile untuk meningkatkan minat beli konsumen,
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode AIDA dan EPIC.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana isi visual dan verbal
dalam empat video profil Program Studi S1 Hubungan Masyarakat Universitas Telkom disusun dan digunakan untuk
merepresentasikan identitas program studi. Fokus utama penelitian diarahkan pada identifikasi tema dominan, gaya
visual, pola naratif, kata kunci berulang, dan simbol visual yang muncul dalam keempat video.

II. TINJAUAN LITERATUR.
A. Video

Menurut KBBI video merupakan suatu bentuk media audiovisual yang memiliki kemampuan untuk merekam,
menyimpan, dan menampilkan rangkaian gambar bergerak secara berurutan, baik dalam format berwarna maupun
hitam putih, yang disertai dengan elemen audio atau suara. Melalui teknologi perekaman dan reproduksi gambar
bergerak, video mampu menciptakan pengalaman multimedia yang memungkinkan pengguna atau penonton dapat
melihat dan mendengar berbagai jenis konten, mulai dari film, program televisi, hingga konten digital yang tersebar
di platform daring.
B. Video Profile

Menurut Azhar (2011), video profil adalah Rangkaian atau serangkaian gambar yang ditampilkan secara berurutan
melalui proses mekanis dengan memanfaatkan perangkat digital. Sementara itu, menurut Haryoko (2012), video profil
merupakan media yang sangat efektif untuk mempromosikan daerah, produk, atau perusahaan tertentu.
C. Komunikasi Visual

Komunikasi Visual adalah segala bentuk pesan yang menstimulasi indra penglihatan yang dipahami oleh orang

yang menyaksikan (Sukirno, 2020). Komunikasi visual mencakup cara kerja indera penglihatan dalam menangkap
kesan dari objek visual.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi analisis isi kualitatif sebagai pendekatan utama sebagai alat untuk

mengkaji empat video profile Program Studi S1 Hubungan Masyarakat. Metode ini dipilih karena mampu mengkaji
makna yang tersirat dalam konten visual dan verbal secara mendalam, bukan sekadar menghitung frekuensi
kemunculan pesan seperti pada analisis isi kuantitatif. Krippendorff (2004) menyatakan bahwa analisis isi kualitatif
bertujuan untuk mengungkap bagaimana makna diproduksi, didistribusikan, dan diterima dalam konteks tertentu.
Dalam konteks penelitian ini, video profil dianalisis sebagai teks visual yang menyampaikan representasi identitas,

nilai, dan citra program studi yang ingin dikomunikasikan kepada publik.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap video menampilkan gaya dan narasi yang berbeda:
1. Video 2020 mengedepankan pendekatan formal dan informatif, menggunakan narasi verbal mahasiswa dan
menampilkan fasilitas kampus.
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2. Video 2021 menggunakan tone warna gelap, efek neon, dan gaya editing modern untuk menonjolkan kesan
digital dan futuristik.
3. Video 2023 menghadirkan tone visual yang lebih terang dan konsistensi warna antar adegan, dengan narasi
minimal dan fokus pada aktivitas mahasiswa.
4. Video 2024 menampilkan pendekatan visual yang minimalis dan profesional, dengan dominasi warna putih
dan desain logo yang sederhana.
Secara keseluruhan, variasi gaya visual dan simbol yang ditampilkan belum menunjukkan koherensi pesan
institusional. Hal ini menimbulkan potensi disorientasi pesan kepada audiens eksternal, yang dapat berdampak pada
persepsi terhadap profesionalisme dan kualitas program studi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Video profil memiliki potensi besar sebagai sarana representasi institusi pendidikan. Namun,
ketidakterstandarisasian gaya visual dan naratif dalam empat video profil Program Studi S1 Hubungan Masyarakat
menunjukkan adanya kebutuhan untuk merumuskan pedoman produksi yang kohesif dan konsisten. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada kajian komunikasi visual serta dapat dijadikan referensi praktis bagi institusi pendidikan
tinggi dalam merancang strategi komunikasi audiovisual yang lebih efektif dan terarah.Saran
a. Saran akademik
Secara akademis, penelitian ini menunjukkan bahwa media audiovisual, khususnya video profil institusi

pendidikan, memegang peranan penting dalam membentuk dan menyampaikan representasi identitas
institusional. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengeksplorasi representasi identitas dalam media promosi pendidikan tinggi melalui pendekatan analisis
isi kualitatif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan analisis, misalnya dengan mengkaji
resepsi audiens terhadap video profil atau melakukan komparasi antar institusi pendidikan yang memiliki
karakter visual dan strategi komunikasi berbeda.

b. Saran Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pihak Program Studi S1 Hubungan

Masyarakat Universitas Telkom dan institusi pendidikan secara umum dalam pengelolaan media promosi
berbasis video. Ditemukan bahwa variasi dalam penyajian visual dan verbal pada keempat video profil
menunjukkan belum adanya pedoman visual dan naratif yang konsisten untuk menjaga identitas institusional.
Oleh karena itu, disarankan agar pihak program studi dan divisi humas universitas menyusun standar
komunikasi visual dan naratif untuk video profil agar pesan institusional dapat disampaikan dengan lebih

kohesif, konsisten, dan terarah.
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